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ABSTRAK

Pratiwi, Indira. 2016, “Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Contextual
Teaching Learning Untuk Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas 1V
Sekolah Dasar”. Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar PGSD. Program
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Dr. Tri
Suminar, M.Pd., Pembimbing Il Dr. Eko Purwanti, M.Pd.

Kata Kunci : Buku Ajar IPA, Pembelajaran IPA, Pendekatan Contextual Teaching
Learning, Pemecahan Masalah

Buku ajar merupakan faktor penting yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Studi awal menunjukkan bahwa guru dan peserta didik
membutuhkan buku ajar yang sesuai. Dilaksanakan penelitian pengembangan
buku ajar IPA berbasis pendekatan CTL (Contextual Teaching Learning).
Pengembangan buku ajar IPA berbasis pendekatan CTL ini dipilih karena sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan ada kaitannya dengan lingkungan dan
pengalaman nyata.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimanakah kualitas
buku ajar IPA kelas IV semester 1 yang digunakan peserta didik kelas 1V sekolah
dasar? (2) Bagaimana karakteristik buku ajar IPA kelas IV semester 1 sekolah
dasar yang layak untuk pemecahan masalah? (3) Apakah buku ajar IPA kelas IV
semester 1 dengan pendekatan contextual teaching learning layak digunakan? (4)
Apakah penerapan buku ajar IPA kelas IV semester 1 dengan pendekatan
contextual teaching learning efektif untuk pemecahan masalah dan hasil belajar?
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendiskripsikan kualitas buku yang sudah
digunakan, (2) mendiskripsikan karakteristik buku ajar IPA berbasis contextual
teaching learning untuk pemecahan masalah, (3) menentukan kelayakan buku ajar
IPA oleh pakar atau ahli, dan (4) keefektifan buku ajar IPA.

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan dari
Thiagarajan, Sammel dan Semmel yang dikenal dengan 4-D dengan tahapan —
tahapannya yaitu tahap define (Pendefinisian), design (Perancangan), dan develop
(Pengembangan).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa buku ajar IPA berbasis
pendekatan CTL valid. Hasil validasi mendapatkan kriteria sangat valid. Hasil
belajar kognitif pada skala luas melebihi KKM. Hasil kemampuan keterampilan
pemecahan masalah mendapatkan Kkriteria sangat baik.

Saran untuk penelitian ini adalah buku ajar dapat digunakan pada sekolah
lain dan sampai pada tahap penyebaran, guru menggunakan buku ajar sebaiknya
melalui sintaks CTL, serta guru dan peserta didik saling bekerjasama dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan buku ajar IPA berbasis pendekatan CTL
untuk tercapainya hasil pembelajaran yang maksimal.



ABSTRACT

Pratiwi, Indira, 2015, Textbook Development Science-Based Contextual Teaching
Learning For Students Problem Solving Class IV Elementary School”.
Thesis. Elementary School Department, Graduate Program, State University
of Semarang. Supervisor | Dr. Tri Suminar, M.Pd., Supervisor Il. Dr. Eko
Purwanti, M.Pd.

Keywords: Textbook of Science, Learning science, Contextual Teaching Learning
Approach, Problem Solving

Textbooks are important factors that are needed in the learning process.
Preliminary studies indicate that teachers and learners requires appropriate
textbook. Conducted research and development science textbook based approach
to CTL (Contextual Teaching Learning). Development of science-based textbook
CTL approaches have been selected according to the needs of learners and no
relation to the environment and real experience.

The problems of this study are (1) How does the fourth grade science
textbooks necessary first half of fourth grade students of primary school? (2) How
do the characteristics of the fourth grade science textbook 1st half decent
elementary school for problem solving? (3) Is the fourth grade science textbook
first half with contextual teaching learning approach valid? (4) How is the
effectiveness of the implementation of the fourth grade science textbook first half
with contextual teaching learning approach ?. The purpose of this study were (1)
describe the quality of the books that have been used, (2) describe the
characteristics of the book science textbook-based contextual teaching learning for
problem solving, (3) determine the validity of the textbook IPA by the expert or
experts, and (4) the effectiveness textbook science.

This refers to the development of research on the development model of
Thiagarajan, and Semmel Semmel known as 4-D with stages consist of define,
design and develop.

Results from the study showed that the textbook science-based approach to
CTL valid. Results of the validation obtain very valid criteria. Cognitive learning
outcomes on a wide scale exceeds the KKM. Results of the ability of problem
solving skills getting very good criteria. The effectiveness of CTL-based science
textbooks on the cognitive learning and problem-solving abilities indicate that the
book has a significant influence compared to the use of science textbooks
available in schools.

Suggestions for this study is a textbook can be used at other schools and to
the deployment phase, teachers use textbooks should be through the syntax of
CTL, as well as teachers and learners work together in learning activities using the
textbook science based approach to CTL for the achievement of learning
outcomes maximal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hakikat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat (1) menyebutkan bahwa “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan dapat terjadi melalui interaksi
manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.
Yakni, makhluk yang saling memerlukan, saling bergantung, dan saling
membutuhkan satu sama lain.

Upaya pendidikan merupakan aktivitas yang kompleks, melibatkan
sejumlah komponen pendidikan yang saling berinteraksi satu sama lain.
Beberapa komponen tersebut meliputi guru, peserta didik, materi atau bahan
didikan (disebut juga kurikulum), sarana dan prasarana pendidikan. Guru dan
peserta didik melakukan interaksi menggunakan sarana dan prasarana
pendidikan untuk “mengolah” bahan atau materi didikan dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan akan tercapai secara optimal
apabila pemilihan pendekatan, metode, strategi dan model — model

pembelajaran tepat disesuaikan dengan materi, bahan ajar yang sesuai, tingkat



kemampuan peserta didik, karakteristik peserta didik, kemampuan sarana dan
prasarana dan kemampuan guru dalam menerapkan secara tepat guna.

Bahan ajar merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang
memegang peranan penting dalam membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan dalam realitas pendidikan di lapangan,
bahan ajar yang digunakan belum sesuai dengan karakteritik kebutuhan peserta
didik sekolah dasar. Jenis bahan ajar yang digunakan adalah berupa buku ajar.
Isi buku ajar berisi banyak tulisan materi, materi langsung diterima oleh peserta
didik dengan menghafal, isi buku ajar belum melibatkan peserta didik untuk
aktif, sehingga peserta didik sulit memahami dan cenderung bingung dengan
materi. Buku ajar juga menyulitkan peserta didik untuk berfikir karena peserta
didik sekolah dasar masih dalam fase berfikir secara konkret sehingga tidak
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Bahan ajar yang tersedia membuat
peserta didik kurang tertarik membaca karena terlalu banyak tulisan dan kurang
bervariatif.

Membuat suatu buku ajar IPA yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
maka diperlukan suatu pendekatan yang sesuai. Berdasarkan standar kompetensi
dan kompetensi dasar tingkat SD/MI dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar
dan menengah pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) menyatakan
bahwa,:

Pembelajaran IPA sebagai salah satu ilmu yang berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga ilmu pengetahuan alam

bukan hanya penugasan, kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau
prinsip, tetapi merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan ilmu



pengetahuan di sekolah dasar diharapkan menjadi suatu tempat bagi peserta
didik untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari
— hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari — hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah — masalah yang dapat diidentifikasikan.
Tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelalajaran Salingtemas (Sains,
Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat) yang diarahkan untuk membuat
pengalaman belajar untuk merancang dan membuat karya melalui konsep IPA.
Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap
ilmiah.

Pendekatan pengembangan buku ajar IPA yang sesuai yaitu dengan
pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL). Muslich (2011:41) menyatakan
bahwa pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL)
merupakan suatu pedekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata.
Demikian diharapkan peserta didik akan dapat mendapatkan peningkatan ilmu
yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari — hari.

Pembelajaran IPA dengan pendekatan CTL dapat diterapkan untuk

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata. Peserta didik dituntut



untuk menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata. Peserta didik dapat mengorelasikan materi yang ditemukan
dengan kehidupan nyata, berfungsi secara fungsional dan materi akan tertanam
erat dalam memori peserta didik. Pembelajaran lebih produktif dan mampu
menumbuhkan penguatan konsep kepada peserta didik karena pendekatan CTL
menganut aliran konstruktivisme dimana seorang peserta didik dituntun untuk
menemukan pengetahuannya sendiri, mengarahkan peserta didik untuk
membangun sendiri pengetahuan melalui keterlibatan aktif. Peserta didik
dibiasakan untuk memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna.
Pemecahan masalah adalah suatu cara untuk menyajikan pelajaran dengan
mendorong peserta didik untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau
persoalan untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Pengintegrasian pendekatan
CTL dengan berbagai metode pembelajaran berbasis masalah seperti problem
solving dimaksudkan untuk mendukung kegiatan pemecahan masalah yang kearah
kegiatan untuk menemukan (inkuiri) secara mandiri.

Observasi dan wawancara guru yang dilakukan di SD Negeri Kejawan
Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan menunjukkan pada saat kegiatan
pembelajaran, guru belum melibatkan peserta didik secara aktif dan guru masih
menjelaskan materi melalui buku ajar yang sudah ada dengan menjelaskan materi
yang sudah tersedia di buku. Buku ajar yang belum sesuai dengan karakteristik
kebutuhan peserta didik yaitu berisi banyak tulisan materi, materi langsung
diterima oleh peserta didik dengan menghafal, sehingga peserta didik sulit

memahami dan cenderung bingung dengan materi. Buku ajar hanya dibaca oleh



guru dan peserta didik, tanpa peserta didik menemukan sendiri materi. Guru juga
masih mendominasi pembelajaran sehingga peserta didik masih kurang
memahami materi yang bermuatan IPA. Buku ajar IPA kelas IV yang digunakan
belum sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik tanpa menggunakan suatu
pendekatan. Hasil belajar IPA kelas IV lebih rendah dari mata pelajaran yang lain
yang dapat dilihat pada data hasil ulangan harian sebanyak 18 peserta didik
(51,4%) yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) karena peserta didik
yang cenderung hanya hafalan bukan menemukan materi sendiri. Pemanfaatan
sumber belajar dari alam seperti lingkungan sekitar sekolah belum dilakukan.
Pengembangan buku ajar IPA kelas IV sangat dibutuhkan karena pada materi IPA
kelas IV merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk dalam UN (Ujian
Nasional). Sehingga perlu pengembangan buku ajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik supaya materi yang diajarkan dapat tertanam pada
pemikiran anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan mengembangkan
suatu buku ajar yang berbasis CTL untuk pemecahan masalah pembelajaran. Buku
ajar yang dibuat berbasis CTL yang artinya buku ajar berisi langkah - langkah
pendekatan CTL. Buku ajar yang sudah dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan CTL dapat memecahkan masalah pembelajaran sehingga hasil belajar
peserta didik akan meningkat dan mampu memberikan kontribusi produk buku

ajar yang dapat sesuai dengan karakteristik peserta didik.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan berbagai masalah yang

ditemukan peneliti sebagai berikut:

a. Perangkat pembelajaran yang berupa buku ajar belum sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

b. Pembelajaran belum menggunakan aplikasi langsung dalam kehidupan sehari —
hari.

c. Belum tersedia buku ajar IPA dengan pendekatan contextual teaching learning.

d. Rendahnya hasil belajar IPA.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah mengembangkan
perangkat pembelajaran yang berupa buku ajar. Pembelajaran kontekstual dengan

menekankan pemecahan masalah.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah
yang diteliti maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah kualitas buku ajar IPA Kelas IV semester 1 yang selama ini
digunakan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar?
b. Bagaimanakah karakteristik buku ajar IPA kelas IV semester 1 sekolah dasar

yang dikembangkan untuk pemecahan masalah?



Apakah buku ajar IPA Kelas 1V semester 1 dengan pendekatan contextual
teaching learning layak digunakan?

Apakah penerapan buku ajar IPA Kelas IV semester 1 dengan pendekatan
contextual teaching learning efektif untuk kemampuan pemecahan masalah

dan hasil belajar?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

a.

b.

Mendeskripsikan kualitas buku ajar yang digunakan.

Mendiskripsikan karakteristik buku ajar IPA berbasis contextual teaching
learning yang dikembangkan untuk pemecahan masalah.

Menentukan kelayakan buku ajar IPA berbasis pendekatan contextual teaching
learning oleh pakar atau ahli.

Menguji keefektifan buku ajar IPA berbasis pendekatan contextual teaching

learning untuk pemecahan masalah dan hasil belajar.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan buku ajar dengan pendekatan CTL mempunyai

beberapa manfaat, diantaranya adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.

a.

Manfaat Teoritis
Diharapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL dapat terus

diterapkan agar meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.



b. Diharapkan buku ajar yang sudah dikembangkan dapat bermanfaat untuk

pembelajaran berikutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Buku ajar yang dikembangkan dapat menjadikan ilmu pengetahuan yang
diperoleh lebih bermakna. Dapat memecahkan masalah pembelajaran peserta
didik dan meningkatkan hasil belajar.
b. Bagi Guru

Buku ajar yang sudah dikembangkan dapat bermanfaat bagi guru sebagai
buku pegangan dalam kegiatan pembelajaran.
c. Bagi Sekolah

Produk yang sudah dikembangkan yaitu buku ajar dapat digunakan
sebagai buku pegangan guru untuk mencapai kualitas pembelajaran yang lebih

baik.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah berupa
buku ajar IPA Kelas IV Semester 1 materi tentang struktur bagian — bagian
tumbuhan dan fungsinya berbasis pendekatan CTL (Contextual Teaching
Learning). Buku ajar yang akan dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik kelas IV sekolah dasar. Buku ajar berisi tentang kegiatan — kegiatan

peserta didik untuk memecahkan masalah dengan cara mengamati dan melakukan



percobaan yang dilengkapi dengan gambar yang menarik, berwarna, dan

komunikatif.

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Menurut Johnson (2010: 35) Pembelajaran CTL (Contextual Teaching
Learning) merupakan pembelajaran dan pengajaran yang melibatkan para peserta
didik dalam aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran
akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Pada penerapan
pembelajaran CTL menekankan tigal hal. Pertama, CTL menekankan kepada
proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi pelajaran yaitu proses
belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Kedua, CTL
mendorong agar peserta didik dapat menemukan hubungan antara materi yang
dipelajari dengan relitas kehidupan nyata. Ketiga, CTL mendorong peserta didik
untuk dapat menerapkan dalam kehidupan sehari — hari.

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL harus
disertai dengan berbagai aspek yaitu kemampuan dan keterampilan guru ataupun
sarana pendukung seperti buku ajar. Buku ajar yang sudah ada yang digunakan
oleh guru belum sesuai dengan karakteristik peserta didik, maka peneliti akan
mengembangkan bahan ajar yang berupa buku ajar berbasis pendekatan CTL.
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian R & D (Research &
Development). Pada penelitian pengembangan ini akan menghasilkan suatu
produk buku ajar yang valid dan efektif. Buku ajar berbasis pendekatan CTL bisa

digunakan oleh guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang kontekstual
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sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar dengan menciptakan pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini adalah pengembangan
bahan ajar cetak yang berupa buku ajar dalam bentuk buku kelas IV sekolah dasar
pada semester gasal untuk pemecahan masalah dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Materi yang akan dikembangkan tentang struktur bagian — bagian
tumbuhan dan fungsinya. Adapun keterampilan pemecahan masalah yaitu
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan,
mendeskripsikan masalah, memberi alasan dan solusi, dan memecahkan masalah

berdasarkan data dan masalah.
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